
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (1037-1048) 

 

1037 

 

 

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Ditinjau dari Gaya Belajar Honey-Mumford 

 

Chofifah Lailatun Nafisyah1, Irwani Zawawi2, Syaiful Huda3 
1,2,3Universitas Muhammadiyah Gresik, Indonesia 

E-mail: lailanafisyah1112@gmail.com, irwanizawawi@umg.ac.id, syaifulhuda@umg.ac.id  
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2023-11-05 
Revised: 2023-12-22 
Published: 2024-01-13 

 
 

Keywords:  
Mathematical 
Communication; 
Learning Styles; 
Honey Mumford; 
Mathematics. 

This research aims to describe students' mathematical communication abilities in 
terms of learning styles according to the Honey-Mumford theory, namely activist, 
reflector, pragmatic and theoretical. This research used a descriptive method using a 
qualitative approach which was carried out at MTs Negeri Gresik with research 
subjects in class VIII-B. From each learning style, 1 subject was taken each to be tested 
on mathematical communication skills and interviews as a triangulation process. The 
research results show: (1) subjects with a reflector learning style have good 
mathematical communication skills, able to fulfill all indicators, namely written text, 
drawing and mathematical expression. (2) subjects with an activist learning style tend 
to experience difficulties in achieving indicators of mathematical communication skills, 
especially in written text. (3) subjects with a theoretical learning style have instability 
in meeting the indicators of mathematical communication skills, which is caused by an 
incomplete understanding of mathematical concepts. (4) subjects with a pragmatic 
learning style have good mathematical communication skills in written text and 
mathematical expression, although they may lack drawing skills. The results of this 
research show that there are significant differences in the mastery of mathematical 
communication skills by each type of learning style. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik ditinjau dari gaya belajar menurut teori Honey-Mumford, yaitu aktivis, 
reflektor, pragmatis dan teoris. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di MTs Negeri Gresik dengan 
subjek penelitian kelas VIII-B. Dari setiap gaya belajar tersebut diambil masing-masing 
1 subjek untuk dilakukan tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara 
sebagai proses triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) subjek dengan gaya 
belajar reflektor memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, mampu 
memenuhi semua indikator yaitu written text, drawing dan mathematical exspression. 
(2) subjek dengan gaya belajar aktivis cenderung mengalami kesulitan dalam 
mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis, terutama dalam written text. 
(3) subjek dengan gaya belajar teoris memiliki ketidakstabilan dalam memenuhi 
indikator kemampuan komunikasi matematis, yang disebabkan oleh pemahaman 
konsep matematika yang belum kuat secara menyeluruh. (4) subjek dengan gaya 
belajar pragmatis memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik dalam 
written text dan mathematical exspression, meskipun mungkin kurang dalam 
kemampuan drawing. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan dalam penguasaan kemampuan komunikasi matematis oleh masing-masing 
tipe gaya belajar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk sosial yang secara 

alamiah cenderung untuk berinteraksi dan hidup 
dalam kelompok. Komunikasi memegang 
peranan penting dalam kehidupan sosial yang 
memungkinkan mereka untuk saling memahami, 
menyampaikan pendapat dan menjalin hubungan 
dengan satu sama lain. Tanpa komunikasi, 
manusia akan sulit berkembang dan bertahan 
hidup (Nofrion, 2018). Dalam konteks pendidi-
kan, peserta didik sebagai generasi penerus 

memiliki tanggung jawab penting dalam 
membangun masyarakat yang lebih baik. Untuk 
itu, mereka perlu dibekali dengan kemampuan 
komunikasi yang efektif.  

Keimampuian komuinikasi adalah salah satui 
kompeiteinsi kuinci abad 21, dikeinal seibagai 
4C, yang meincakuip creiativei thinking, critical 
thinking and probleim solving, commuinication, 
dan collaboration (Kuirniawan eit al., 2023). 
Dalam konteiks peimbeilajaran mateimatika, 
keimampuian komuinikasi meimiliki peiran yang 
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sangat peinting. Ini meimbantui peiseirta didik 
meinguingkapkan peimikiran meireika seicara 
jeilas, baik meilaluii uicapan mauipuin tuilisan, 
teiruitama dalam meimeicahkan masalah 
(Ernawati et al., 2021). Komunikasi matematis 
membantu dalam pengembangan keterampilan 
komunikasi secara umum, termasuk penggunaan 
bahasa yang tepat dan penyampaian informasi 
yang terstruktur.  

Dalam standar isi pendidikan di Indonesia, 
seperti Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan 
pelajaran matematika di SMP/MTs adalah agar 
peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan 
matematika dengan menggunakan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas 
masalah (Permendiknas No. 22 Tahun 2006). Ini 
menunjukkan betapa pentingnya kemampuan 
komunikasi matematis dalam memahami materi 
matematika di SMP/MTs. Selain itu, ini sejalan 
dengan standar proses pembelajaran matematika 
yang ditetapkan oleh NCTM (National Council of 
Teachers of Mathematics) yang menekankan 
kemampuan komunikasi sebagai salah satu 
standar proses pembelajaran matematika.  

Kemampuan komunikasi matematis memiliki 
indikator-indikator yang dapat digunakan dalam 
mengukur sejauh mana seseorang mampu 
berkomunikasi secara efektif dalam konteks 
matematika. Dalam buku yang ditulis oleh (Setyo 
et al., 2020), dikemukakan bahwa dalam 
melakukan komunikasi matematis, tidak hanya 
terbatas pada penggunaan simbol-simbol verbal, 
tetapi juga melibatkan beberapa indikator lain 
yang menjadi representasi dari kemampuan 
komunikasi matematis. Beberapa aspek kemam-
puan komunikasi matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah written text, drawing, 
dan mathematical expression. Ketiga aspek 
tersebut dibagi menjadi 5 indikator kemampuan 
komunikasi matematis tulisan. Indikator-
indikator tersebut disajikan dalam Tabel 1 di 
bawah ini. Indikator tersebut disajikan dalam 
table 1 di bawah ini (Rahmawati et al., 2023). 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi 
Tulis 

 

Aspek 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis Tulis 

Written Text 

1a. Mencatat informasi yang ada pada 
soal dengan cara menulis apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
 

1b. Memahami ide, situasi, dan relasi 
matematika dengan cara menulis 
strategi dan langkah penyelesaian soal 
secara beruntut dan sistematis. 
 

Drawwing 

2a. Menyajikan situasi, ide atau solusi 
dari soal matematika dalam bentuk 
gambar yang tepat dan jelas. 
 

Mathematical 
Expression 

3a. Menggunakan model dan simbol-
simbol matematika dalam menuliskan 
penyelesaian soal. 
 

3b. Menguraikan kesimpulan dari soal 
dengan akurat. 
 

 
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik di tingkat SMP masih tergolong 
rendah. Beberapa penelitian, seperti yang 
dilakukan oleh (Kurnia et al., 2018) dan 
(Sriwahyuni et al., 2019), menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
masih jauh dari memadai. Bahkan, dalam 
beberapa penelitian, persentase peserta didik 
yang mencapai kemampuan komunikasi 
matematis yang diharapkan masih rendah, 
seperti dalam penelitian (Sriwahyuni et al., 
2019). Hasil wawancara dengan wakil kepala 
bidang kurikulum dan guru matematika MTs 
Negeri Gresik pada tahun 2023 juga menunjuk-
kan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik di sekolah tersebut masih rendah. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya rasa ingin 
tahu dan ketertarikan peserta didik terhadap 
pelajaran matematika.  

Teirdapat banyak teiori meingeinai gaya beilajar 
yang dikeimbangkan oleih beirbagai ahli psikologi, 
salah satuinya adalah teiori gaya beilajar yang 
dikeimbangkan oleih Peiteir Honeiy dan Alan 
Muimford. Gaya beilajar yang dikeimuikakan oleih 
Honeiy dan Muimford (1992) meiruipakan 
peingeimbangan dari gaya beilajar Kolb (1984). 
Dalam uipaya meinyeideirhanakan konseip gaya 
beilajar Kolb, Honeiy dan Muimford meing-
klasifikasikan gaya beilajar meinjadi eimpat jeinis 
yang seiruipa deingan gaya beilajar Kolb, yaitui 
aktivis, reifleiktor, teioris dan pragmatis (Handoko 
& Wrastari, 2014). Aktivis leibih suika beilajar 
meilaluii tindakan, eikspeirimein, dan peimeicahan 
masalah, reifleiktor ceindeiruing beilajar meilaluii 
obseirvasi dan reifleiksi, teioris leibih suika beilajar 
meilaluii teiori dan analisis, seidangkan pragmatis 
leibih suika beilajar meilaluii praktik dan 
peingalaman langsuing.  

Deingan deimikian, analisis komuinikasi 
mateimatis deingan meimpeirtimbangkan gaya 
beilajar peiseirta didik dapat meinjadi wawasan 
yang beirharga uintuik meiningkatkan eifeiktivitas 
peimbeilajaran mateimatika. Deingan meimahami 
gaya beilajar peiseirta didik dan meineirapkan 
peindeikatan yang seisuiai, peindidik dapat 
meimbantui peiseirta didik meingeimbangkan 
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keimampuian komuinikasi mateimatis yang leibih 
baik. Ini juiga meimbantui peiseirta didik meingatasi 
hambatan beilajar dan meiningkatkan keiteiram-
pilan peimbeilajaran meireika seicara keiseiluiruihan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif 
deingan peindeikatan kuialitatif yang beirtuijuian 
uintuik menggambarkan hubungan antara gaya 
belajar peserta didik dan kemampuan 
komunikasi matematis. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII-B pada tahun 
ajaran ganjil 2023/2024 yang telah mengikuti 
pembelajaran materi Teorema Pythagoras. 
Dalam penelitian ini, akan dipilih empat peserta 
didik dari keseluruhan kelas VIII-B sebagai 
subjek penelitian, masing-masing mewakili 
kelompok tipe gaya belajar berdasarkan teori 
Honey-Mumford, yaitu aktivis, reflektor, teoris, 
dan pragmatis. 

Dalam peineilitian ini, data gaya belajar 
diperoleh dari angkeit gaya beilajar yang 
diadaptasi dari Thei Leiarning Stylei Quieistionnairei 
(LQS) yang dikeimbangkan oleih Peiteir Honeiy dan 
Alan Muimford. Angkeit teirseibuit teirdiri dari 80 
peirnyataan, deingan seitiap tipei gaya beilajar 
meimiliki 20 peirtanyaan yang disajikan dalam 
uiruitan acak. Angket ini digunakan untuk 
mengklompokkan peserta didik berdasarkan 
gaya belajar menurut teori Honey-Mumford. 
Sedangkan data Keimampuian Komuinikasi 
Mateimatis (KKM) diperoleh dari tes uraian, 
penelitian ini teirdapat duia jeinis macam teis, yaitui 
teis KKM 1 dan teis KKM 2. Keduanya merupakan 
dua tes yang berbeda namun mempunyai bobot 
kesukaran yang sama. Teis KKM 1 diguinakan 
uintuik dapat meineintuikan suibjeik peineilitian 
beirdasarkan skor teirtinggi, seidangkan teis KKM 2 
diguinakan uintuik meinguikuir keimampuian suibjeik 
beirdasarkan masing-masing tipei gaya belajar. 
Sebelum digunakan tes KKM ini  validitas oleih 
para validator meingguinakan meitodei Aikein’s V 
uintuik meinilai apakah instruimein teirseibuit layak 
diguinakan. Beirikuit adalah nilai koeifisiein 
validitas isi Aikein’s (Aikein, 1980): 

 

 
 

Deingan: 

  Indeiks keiseipakatan ahli meingeinai 
 validitas buitir 

  Skor yang diteitapkan seitiap reiteir 
  dikuirangi skor teireindah dalam kateigori 

 yang dipakai   

  Skor kateigori pilihan reiteir 

   Skor teireindah dalam kateigori peinskoran 

  Banyaknya reiteir 

c   Banyaknya kateigori yang dapat dipilih 
 reter 

 

Tabel 2. Kriteria Validasi Instrumen 
 

Indeks Aiken Validitas 
0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Valid (Tinggi) 
0,40 < V ≤ 0,80 Cukup Valid (Sedang) 

V ≤ 0,40 Kurang Valid (Rendah) 
Sumber: (Retnawati, 2016) 

 

Selanjutnya, analisis data meingguinakan 
Modeil Mileis dan Huibeirman yang teirdiri dari tiga 
tahap, yaitui reiduiksi data, peinyajian data, dan 
peinarikan keisimpuilan/veirifikasi (Suigiyono, 
2010). Reduksi data dilakukan terhadap data 
yang diperoleh dari hasil angket gaya belajar, tes 
uraian dan wawancara. Hasil dari angkeit gaya 
beilajar diguinakan uintuik meingeilompokkan 36 
peiseirta didik meinjadi 4 tipei gaya beilajar Honeiy-
Muimford. Dari 36 peiseirta didik teirseibuit, akan 
dipilih 4 suibjeik yang meimiliki skor teirtinggi 
pada KKM 1, beirdasarkan keieimpat tipei gaya 
beilajar Honeiy-Muimford.  

Seilanjuitnya, hasil wawancara deingan suibjeik 
peineilitian yang teirpilih diguinakan uintuik 
meimpeirkuiat hasil teis uiraian suibjeik. Seibeiluim 
meilakuikan peinyajian data, data hasil teis uiraian 
dan wawancara akan diuiji uintuik meimastikan 
keiabsahan data deingan meingguinakan teiknik 
trianguilasi. Trianguilasi ini dilakuikan uintuik 
meimbandingkan data hasil teis deingan data dari 
wawancara yang teilah dilakuikan. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Beirdasar peinyeibaran angkeit gaya beilajar 
pada 36 peiseirta didik keilas VIII-B MTs Neigeiri 
Greisik, dipeiroleih data hasil peinggolongan tipei 
gaya beilajar seibagai beirikuit beirikuit: 
  

Tabel 3. Gaya Belajar Peserta Didik 
 

No Gaya Belajar Validitas 
1. Aktivis 4 
2. Reflektor 18 
3. Teoris 7 
4. Pragmatis 7 
 

Dari tablei dikeitahuii bahwa ada 4 peiseirta 
didik yang meimpuinyai tipei gaya beilajar 
aktivis, 18 peiseirta didik meimpuinyai tipei gaya 
beilajar reifleiktor, 7 peiseirta didik yang 
meimpuinyai tipei gaya beilajar teioris dan 7 
peiseirta didik yang meimpuinyai tipei gaya 
beilajar pragmatis. Seihingga dapat disimpuil-
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kan bahwa peiseirta didik keilas VIII-B 
ceindeiruing meimpuinyai gaya beilajar reifleiktor. 

Beirdasarkan peingeilompokan gaya beilajar 
akan dipilih satui peiseirta didik pada seitiap 
tipei gaya beilajar Honeiy-Muimford seibagai 
suibjeik peineilitian. Peimilihan suibjeik uintuik 
seitiap gaya beilajar didasarkan pada hasil teis 
KKM 1 yang meincakuip indikator keimampuian 
komuinikasi mateimatis. Hasil peimilihan suibjeik 
peineilitian disajikan dalam tabeil beirikuit: 

 

Tabel 4. Subjek Penelitian 
 

No Kode Subjek Gaya Belajar 
1. S01 Aktivis 
2. S09 Reflektor 
3. S27 Teoris 
4. S36 Pragmatis 

 

Beirdasarkan Tabeil 4 di atas, suibjeik yang 
teirpilih akan dibeirikan teis keimampuian 
komuinikasi mateimatis keiduia dan wawancara. 
Teis KKM 2 ini meincakuip soal-soal yang 
beirkaitan deingan mateiri teintang teioreima 
phytagoras, teirdiri dari tiga soal uiraian. Seitiap 
soal disuisuin beirdasarkan indikator keimam-
puian komuinikasi mateimatis, teirmasuik 
keimampuian writtein teixt, drawing, dan 
matheimatical eixpreission.  

 

B. Pembahasan 
Beirikuit adalah peinjeilasan leibih lanjuit 

meingeinai keimampuian komuinikasi mateimatis 
peiseirta didik dalam penelitian ini setelah 
melakukan Tes KKM 2: 
Subjek Aktivis: S01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Jawaban S01 Tes KKM 2 No 1 
 

Dalam Gambar 1, kotak beirwarna oranyei 
meiruipakan peinanda tidak teirpeinuihinya 
indikator keimampuian komuinikasi mateimatis. 
Pada aspeik writtein teixt, suibjeik tidak meinuilis 
apa yang dikeitahuii dan apa yang ditanyakan 
seihingga indikator 1a tidak teirpeinuihi. Dalam 
meinyeileisaikan soal no.1, suibjeik teirleibih 
dahuilui meincari sisi miring keimuidian meincari 
sisi alas, namuin ruimuis yang diguinakan tidak 
teipat dan teirtuikar, seihingga pada aspeik 
writtein teixt, suibjeik tidak dapat meinuilis 
strateigi dan langkah peinyeileisaian soal seicara 

beiruintuit dan sisteimatis, maka indikator 1b 
tidak teirpeinuihi. 

Pada aspeik matheimatical eixspreission, 
suibjeik aktivis juiga tidak mampui meingguina-
kan modeil dan simbol-simbol mateimatika 
dalam meinuiliskan peinyeileisaian soal, seihingga 
indikator 3a tidak teirpeinuihi. Pada indikator 
3b, suibjeik tidak meinguiraikan keisimpuilan dari 
soal deingan akuirat jadi indikator 3b juiga tidak 
teirpeinuihi. Saat keigiatan wawancara 
beirlangsuing, suibjeik S01 juiga tidak mampui 
meinjeilasakan deingan baik bagaimana cara 
meimilih ruimuis yang teipat. Suibjeik S01 masih 
binguing deingan ruimuis meincari sisi miring 
deingan ruimuis meincari sisi teigak. 
P : “Coba jeilaskan bagaimana langkah 
  peineiyeileisaian yang kamui ambil dalam  
 meinyeileisaikan soal nomor 1?” 
S01 : “Saya meincari sisi seigitiga yang ini duilui 
  deigan ruimuis  

P : “Emangnya itu sisi apa?” 
S01 : “Sisi miring, Kak.” 
P : “Iya beituil, tapi kalo sisi miring ruimuis 
 yang kamui guinakan salah, ini haruisnya 
 ditambah buikan dikuirang” 
S01 : “Ooohh, berarti ini ketuker ya kak 
  rumusnya.” 
P : “Iya, jadi gimana yang betul ?” 
S01 : “Sisi miring yang ini rumusnya 

  kalau yang ini sisi alas 

 jadi rumusnya  
 

Keitidakteilitian suibjeik aktivis teirkait ruimuis 
yang diguinakan meinjadi peinyeibab keisalahan 
yang dilakuikan. Hal ini seijalan deingan 
pandangan yang diuingkapkan (Peirni, 2019), 
yang meincatat bahwa peiseirta didik deingan 
tipei aktivis ceindeiruing kuirang dalam 
peirtimbangan matang dan leibih seiring 
teirdorong oleih niatan meireika uintuik teirlibat 
dalam tindakan tanpa peimikiran yang 
meindalam. 

 
        
 
 
 

 
 
 
 
 
 

  Gambar 2. Jawaban S01 Tes KKM 2 No 2 
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Dalam Gambar 2, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.2, suibjeik teirleibih dahuilui meing-
gambarkan 3 titik di bidang koordinat. Seiteilah 
itui subjek meincari sisi miring deingan 
meingguinakan teioreima phytagoras, namuin 
ada keisalahan meinghituing panjang sisi dalam 
bidang koordinat karteisiuis. Seihingga pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik tidak dapat meinuilis 
strateigi dan langkah peinyeileisaian soal seicara 
beiruintuit dan sisteimatis, maka indikator 1b 
tidak teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik aktivis mampui 
meinyajikan idei mateimatika dalam beintuik 
gambar. Bisa dilihat pada jawaban diatas, 
gambar yang teirteira suidah beinar, seihingga 
dalam meinyajikan situiasi, idei ataui soluisi dari 
soal mateimatika dalam beintuik gambar yang 
teipat dan jeilas maka 2a suidah teirpeinuihi. Pada 
aspeik matheimatical eixspreission, suibjeik aktivis 
mampui meingguinakan modeil dan simbol-
simbol mateimatika dalam meinuiliskan 
peinyeileisaian soal seihingga indikator 3a 
teirpeinuihi. Namuin kareina dalam 
meinyeileisaikan peirmasalahan teirdapat 
keisalahan, maka pada indikator 3b, suibjeik 
juiga salah dalam meinguiraikan keisimpuilan 
dari soal suibjeik mampui meinguiraikan 
keisimpuilan dari soal deingan akuirat, seihingga 
indikator 3b tidak teirpeinuihi. 

 

   

  Gambar 3. Jawaban S01 Teis KKM 2 Nomor 3 
 

Dalam Gambar 3, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.3, suibjeik teirleibih dahuilui meing-
gambarkan seigitiga sikui-sikui keimuidian 
meincari sisi miring meingguinakan teioreima 
phytagoras, seihingga pada aspeik writtein teixt, 

suibjeik dapt meinuilis strateigi dan langkah 
peinyeileisaian soal seicara beiruintuit dan 
sisteimatis, maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik aktivis mampui 
meinyajikan idei mateimatika dalam beintuik 
gambar. Bisa dilihat pada jawaban diatas, 
gambar yang teirteira suidah beinar. Seihingga 
suibjeik mampui meinyajikan situiasi, idei ataui 
soluisi dari soal mateimatika dalam beintuik 
gambar yang teipat dan jeilas dan indikator 2a 
suidah teirpeinuihi. Pada aspeik matheimatical 
eixspreission, suibjeik aktivis mampui meingguina-
kan modeil dan simbol-simbol mateimatika 
dalam meinuiliskan peinyeileisaian soal seihingga 
indikator 3a teirpeinuihi. Dan pada indikator 3b, 
suibjeik mampui meinguiraikan keisimpuilan dari 
soal deingan akuirat seihingga indikator 3b 
tidak teirpeinuihi. 

 

Subjek Reflektor : S09 
 

 

   
 
 
 
 
 
 
 
 

   Gambar 4. Jawaban S09 Tes KKM 2 Nomor 1  
 

Dalam Gambar 4, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis, dari 
gambar suidah dikeitahuii bahwa suibjeik ini 
suidah meimeinuihi seimuia indikator pada soal 
no.1. Pada aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis 
apa yang dikeitahuii dan apa yang ditanyakan 
seihingga indikator 1a teirpeinuihi. Dalam 
meinyeileisaikan soal no.1, suibjeik teirleibih 
dahuilui meincari meincari sisi miring deingan 
meingguinakan teioreima phytagoras, keimuidian 
meincari sisi alas seihingga pada aspeik writtein 
teixt, suibjeik dapt meinuilis strateigi dan langkah 
peinyeileisaian soal seicara beiruintuit dan 
sisteimatis, maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik matheimatical eixspreission, 
suibjeik reifleiktor mampui meingguinakan modeil 
dan simbol-simbol mateimatika dalam meinui-
liskan peinyeileisaian soal seihingga indikator 3a 
teirpeinuihi. Dan pada indikator 3b, suibjeik 
mampui meinguiraikan keisimpuilan dari soal 
deingan akuirat, seihingga 3b teirpeinuihi. Saat 
diwawancara, suibjeik S09 deingan gaya beilajar 
reifleiktor meinguingkapkan bahwa subjek peirlui 

1a 

3a 

3b 

2a 

3a 

1a 

3b 
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meilakuikan peimbacaan beiruilang kali uintuik 
meimahami maksuid dari suiatui soal. Beirikuit 
adalah cuiplikan hasil wawancara deingan 
suibjeik S09. 
P : “Coba jeilaskan bagaimana langkah 

  peineiyeileisaian yang kamui ambil dalam
   meinyeileisaikan soal nomor 1” 

S01 : “Ini saya meincari sisi miring teirleibih 
 dahuilui pakei teioreima phytagoras, Kak.” 

P : “Yakin deingan ruimuis itui?” 
S01 : “Yakin, Kak. Tapi tadi agak binguing” 
P : “Binguing keinapa? 
S01 : “Agak binguing waktui neintuiin ini sisi apa, 

 akui sampei baca uilang teiruis gitui.” 
P : “Tapi ini suidah yakin deingan 

 jawabannya?” 
S01 : “Suidah, Kak.” 
P : “Seiteilah meincari sisi miring, meineintuikan 

 apa lagi?” 
S01 : “Seiteilah manceiri sisi miring akui cari sisi 

 yang ini kak (sisi alas) teiruis habis keiteimui 
 duia sisi itui langsuing dijuimlah. 

 

Dari hasil wawancara dipeiroleih bahwa, 
suibjeik reifleiktor haruis meimbaca beiruilang kali 
dalam meinyeileisaikan soal. Teimuian ini seijalan 
deingan riseit yang dijeilaskan(Aruim, 2016), 
yang meinyatakan bahwa peiseirta didik deingan 
gaya beilajar reifleiktor meimeirluikan meimbaca 
masalah hingga lima kali agar dapat 
meimahaminya seicara meindalam. Meireika 
ceindeiruing meimpeirtimbangkan konseikuieinsi 
dari langkah peinyeileisaian meireika seibeiluim 
meinuiliskannya. 

 

        
 

Gambar 5. Jawaban S09 Tes KKM 2 Nomor 2 
 

Dalam Gambar 5, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis, dari 
gambar suidah dikeitahuii bahwa suibjeik ini 
suidah meimeinuihi seimuia indikator pada soal 
nomor 2. Pada aspeik writtein teixt, suibjeik 
meinuilis apa yang dikeitahuii dan apa yang 
ditanyakan seihingga indikator 1a teirpeinuihi. 
Dalam meinyeileisaikan soal no.2, suibjeik 

teirleibih dahuilui meinggambarkan 3 titik di 
bidang koordinat, keimuidian seiteilah digambar 
suibjeik meinuiliskan informasi barui lagi dari 
gambar yang subjek buiat. Ini seijalan deingan 
peindapat dari (blabla) yang meincatat bahwa 
peiseirta didik yang meimiliki gaya beilajar 
reifleiktor akan meinghadapi tantangan keitika 
haruis meingambil tindakan tanpa peireinca-
naan. Seiteilah itui subjek meincari sisi miring 
deingan meingguinakan teioreima phytagoras, 
seihingga pada aspeik writtein teixt, suibjeik dapt 
meinuilis strateigi dan langkah peinyeileisaian 
soal seicara beiruintuit dan sisteimatis, maka 
indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik reifleiktor 
mampui meinyajikan idei mateimatika dalam 
beintuik gambar. Bisa dilihat pada jawaban 
diatas, gambar yang teirteira suidah beinar 
bahkan suibjeik meinggambar uilang di luiar 
bidang koordinat karteisiuis. Seihingga suibjeik 
mampui meinyajikan situiasi, idei ataui soluisi 
dari soal mateimatika dalam beintuik gambar 
yang teipat dan jeilas dan indikator 2a suidah 
teirpeinuihi. Pada aspeik matheimatical 
eixspreission, suibjeik reifleiktor mampu untuki 
meingguinakan modeil dan simbol-simbol 
mateimatika dalam meinuiliskan peinyeileisaian 
soal seihingga indikator 3a teirpeinuihi. Dan 
pada indikator 3b, suibjeik mampui meinguirai-
kan keisimpuilan dari soal deingan akuirat 
seihingga indikator 3b teirpeinuihi. 

 

 
 

    
 
 
 
 
 
 

   Gambar 6. Jawaban S09 Tes KKM 2 Nomor 3 
 

Dalam Gambar 6, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis, dari 
gambar suidah dikeitahuii bahwa suibjeik ini 
suidah meimeinuihi seimuia indikator pada soal 
no.3. Pada aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis 
apa yang dikeitahuii dan apa yang ditanyakan 
seihingga indikator 1a teirpeinuihi. Dalam 
meinyeileisaikan soal no.3, suibjeik teirleibih 
dahuilui meinggambarkan seigitiga sikui-sikui 
keimuidian meincari sisi miring meingguinakan 
teioreima phytagoras, seihingga pada aspeik 
writtein teixt, suibjeik dapt meinuilis strateigi dan 
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3b 

2a 

3b 

3a 

3a 

2a 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (1037-1048) 

 

1043 

 

langkah peinyeileisaian soal seicara beiruintuit 
dan sisteimatis, maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik teioris mampui 
meinyajikan idei mateimatika dalam beintuik 
gambar. Bisa dilihat pada jawaban diatas, 
gambar yang teirteira suidah beinar. Seihingga 
suibjeik mampui meinyajikan situiasi, idei ataui 
soluisi dari soal mateimatika dalam beintuik 
gambar yang teipat dan jeilas dan indikator 2a 
suidah teirpeinuihi. Pada aspeik matheimatical 
eixspreission, suibjeik teioris mampui meingguina-
kan modeil dan simbol-simbol mateimatika 
dalam meinuiliskan peinyeileisaian soal seihingga 
indikator 3a teirpeinuihi. Dan pada indikator 3b, 
suibjeik mampui meinguiraikan keisimpuilan dari 
soal deingan akuirat seihingga indikator 3b 
teirpeinuihi. 

 

Subjek Teoris : S27 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 7. Jawaban S27 Tes KKM 2 Nomor 1  

 
Dalam Gambar 7, kotak beirwarna birui 

meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.1, suibjeik teirleibih dahuilui meincari 
meincari sisi miring deingan meingguinakan 
teioreima phytagoras, keimuidian meincari sisi 
alas seihingga pada aspeik writtein teixt, suibjeik 
dapt meinuilis strateigi dan langkah peinye-
ileisaian soal seicara beiruintuit dan sisteimatis, 
maka indikator 1b teirpeinuihi. Pada aspeik 
matheimatical eixspreission, suibjeik teioris 
mampui meingguinakan modeil dan simbol-
simbol mateimatika dalam meinui-liskan peinyei-
leisaian soal seihingga indikator 3a teirpeinuihi. 
Namuin, pada indikator 3b, suibjeik tidak 
meinguiraikan keisimpuilan dari soal deingan 
akuirat jadi indikator 3b tidak teirpeinuihi. 

 

   Gambar 8. Jawaban S27 Tes KKM 2 Nomor 2  
 

Dalam Gambar 8, kotak beirwarna birui 
meiru ipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinu ilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinu ihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.2, suibjeik teirleibih dahuilui meinggam-
barkan 3 titik di bidang koordinat, keimuidian 
meincari sisi miring deingan meingguinakan 
teioreima phytagoras, namuin dalam 
meinyeileisaikan peirmasalahan, jawaban suibjeik 
meindapati keisalahan dalam peirhituingan sisi 
pada bidang koordinat, seihingga suibjeik tidak 
dapat meinu ilis strateigi dan juga langkah 
peinyeileisaian soal seicara beiru intu it dan 
sisteimatis, maka indikator 1b tidak teirpeinu ihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik aktivis tidak 
mampui meinyajikan idei mateimatika dalam 
beintu ik gambar. Bisa dilihat pada jawaban 
diatas, gambar yang teirteira teirdapat 
keisalahan, titik 0 yang dituiliskan di garis x 
dan y, buikan dipotongan garis x dan y, 
seihingga suibjeik mampui meinyajikan situiasi, 
idei ataui soluisi dari soal mateimatika dalam 
beintu ik gambar yang teipat dan jeilas dan 
indikator 2a suidah teirpeinuihi. Pada aspeik 
matheimatical eixspreission, suibjeik aktivis 
mampui meingguinakan modeil dan simbol-
simbol mateimatika dalam meinuiliskan 
peinyeileisaian soal seihingga indikator 3a 
teirpeinu ihi. Namuin, pada indikator 3b, suibjeik 
tidak meinguiraikan keisimpuilan dari soal 
deingan akuirat, seihingga indikator 3b tidak 
teirpeinuihi. 

Pada saat wawancara suibjeik S27 deingan 
gaya beilajar teioris masih binguing deingan 
jawabannya seindiri, beirikt cuiplikan 
waancaranya. 
P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan saat

  meingeirjakan soal?” 
S27 : “Eimmm, tidak..” 
P : “Kalaui beigitui jeilaskan langkah 

  peinyeileisaianmui pada soal no 2 ini.” 
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S27 : “Saya gambar duilui, Kak yang bidang 
koordinat karteisiuis, keimuidian meinghi-
tuing sisi miringnya. 

P : “Coba jeilsakan mana suimbui x dan y pada 
 gambar. Soalnya ini nggak ada 
 keiteirangannya” 

S27 : “Oh iya luipa kak, suimbui x itui yang ini 
 (teigak), dan y itui yang ini (tiduir).” 

P : “Loohh, ya keibalik. Suimbui x itui yang 
 tiduir, suimbui y yang teigak. Teiruis titik 0 itui 
 beirada di potongan antara suimbui x dan 
 suimbui y, buikan disini” 

S27 : “Eih iya sih, Kak, agak luipa.” 

P : “Teiruis jeilaskan lagi langkah beirikuitnya!” 

S27 : “Beirikuitnya, saya cari panjang sisi miring 
kak. Caranya dihituing duilui ininya (sisi 
lainnya), yang teigak itui, 1..2.., teiruis yang 
alas 1..2..3.., oh ini salah kak yang sisi alas, 
haruis nya 3 tapi akui tuilis 4. Heihei maap 
kak kuirang teiliti.” 

 

Dari hasil wawancara bisa dikeitahuii 
bahwasannya suibjeik beirgaya beilajar teioris 
ku irang teiliti dan meilakuikan banyak 
keisalahan. Namuin suibjeik meinyadari salah 
satui keisalahannya seiteilah seisi wawancara. 
Seihingga ia meimpeiroleih hasil yang teipat 
seiteilah meinyadari keisalahannya walauipu in 
seidikit dibantui u intu ik meingingat-ingat. Hal ini 
meimbuiktikan bahwa dalam proseis beilajar, 
peiseirta didik beirgaya beilajar teioris muingkin 
meimbuitu ihkan waktui yang leibih lama. Meireika 
meimiliki keiceindeiru ingan u intuik meimahami 
konseip teiori seibeiluim beinar-beinar meineirap-
kannya dalam prakteik. Oleih kareina itui, 
keimampuian peimahaman konseip mateimatika 
peiseirta didik deingan gaya beilajar teioris dapat 
teirpeingaruih jika waktui yang dibeirikan u intuik 
meimahami teiori tidak meincuiku ipi. 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Jawaban S27 Tes KKM 2 Nomor 3 
 

Dalam Gambar 9, kotak beirwarna birui 
meiru ipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinu ilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinu ihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.3, suibjeik teirleibih dahuilui meing-

gambarkan seigitiga sikui-sikui keimuidian 
meincari sisi miring meingguinakan teioreima 
phytagoras, seihingga pada aspeik writtein teixt, 
suibjeik dapt meinu ilis strateigi dan langkah 
peinyeileisaian soal seicara beiru intu it dan 
sisteimatis, maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik teioris mampui 
meinyajikan idei mateimatika dalam beintuik 
gambar. Bisa dilihat pada jawaban diatas, 
gambar yang teirteira suidah beinar. Seihingga 
suibjeik mampui meinyajikan situiasi, idei atau i 
soluisi dari soal mateimatika dalam beintu ik 
gambar yang teipat dan jeilas dan indikator 2a 
suidah teirpeinuihi. Pada aspeik matheimatical 
eixspreission, suibjeik teioris mampui meingguina-
kan modeil dan simbol-simbol mateimatika 
dalam meinu iliskan peinye ileisaian soal seihingga 
indikator 3a teirpeinu ihi. Dan pada indikator 3b, 
suibjeik tidak mampui meinguiraikan keisimpuilan 
dari soal deingan akuirat seihingga indikator 3b 
tidak teirpeinu ihi. 

 

Subjek Pragmatis : S36 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 10. Jawaban S36 Tes KKM 2 Nomor 1  
 

Dalam Gambar 10, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.1, suibjeik teirleibih dahuilui meincari 
meincari sisi miring deingan meingguinakan 
teioreima phytagoras, keimuidian meincari sisi 
alas seihingga pada aspeik writtein teixt, suibjeik 
dapt meinuilis strateigi dan langkah peinyeile-
isaian soal seicara beiruintuit dan sisteimatis, 
maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik matheimatical eixspreission, 
suibjeik pragmatis mampui meingguinakan 
modeil dan simbol-simbol mateimatika dalam 
meinuiliskan peinyeileisaian soal seihingga indi-
kator 3a teirpeinuihi. Namuin, pada indikator 3b, 
suibjeik tidak meinguiraikan keisimpuilan dari 
soal deingan akuirat jadi indikator 3b tidak 
teirpeinuihi. 
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3a 
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1a 
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Adapuin cuiplikan hasil wawancara suibjeik 
beirgaya beilajar pragmatis adalah seibagai 
beirikuit: 
P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan 

dalam  meingeirjakan soal no. 1?” 
S36 : “Tidak, Kak.” 
P : “Coba jeilaskan bagaimana langkah 

 peineiyeileisaian yang kamui ambil dalam 
meinyeileisaikan soal no. 1.” 

S36 : “Di soal ada 2 seigitiga, nah aku
 meinghituing sisi AB pada seigitiga peirtama 
dan sisi CD pada seigitiga keiduia. Ruimuis
 meineintuikan sisi AB yaitu
  dan ruimuis meineintui-

kan sisi CD yait . Seiteilah 

keiduia sisi keiteimui, akui langsuing meinjuim-
lahkannya. Jadi Panjang sisi AB + CD 
adalah 23. 

 

Meiskipuin peiseirta didik tidak meincan-
tuimkan keisimpuilan seicara teirtuilis pada 
leimbar jawabannya uintuik seimuia soal, namuin 
meireika mampui meinjeilaskan keisimpuilan 
seicara lisan uintuik keitiga soal. 

 

 
 

Gambar 11. Jawaban S36 Tes KKM 2 Nomor 2 

 
Dalam Gambar 11, kotak beirwarna birui 

meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.2, suibjeik teirleibih dahuilui meinggam-
barkan 3 titik di bidang koordinat, keimuidian 
meincari sisi miring deingan meingguinakan 
teioreima phytagoras, namuin dalam 
meinyeileisaikan peirmasalahan, jawaban suibjeik 
meindapati keisalahan dalam peirhituingan sisi 
pada bidang koordinat, seihingga suibjeik tidak 
dapat meinuilis strateigi dan langkah peinyeilei-
saian soal seicara beiruintuit dan sisteimatis, 
maka indikator 1b tidak teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik pragmatis 
tidak mampui meinyajikan idei mateimatika 

dalam beintuik gambar. Bisa dilihat pada 
jawaban diatas, gambar yang teirteira teirdapat 
keisalahan, garis x dan garis y teirbalik, 
seihingga suibjeik tidak mampui meinyajikan 
situiasi, idei ataui soluisi dari soal mateimatika 
dalam beintuik gambar yang teipat dan jeilas dan 
indikator 2a tidak teirpeinuihi. Pada aspeik 
matheimatical eixspreission, suibjeik pragmatis 
mampui meingguinakan modeil dan simbol-
simbol mateimatika dalam meinuiliskan peinyei-
leisaian soal seihingga indikator 3a teirpeinuihi. 
Namuin, pada indikator 3b, suibjeik tidak 
meinguiraikan keisimpuilan dari soal deingan 
akuirat, seihingga indikator 3b tidak teirpeinuihi. 

 
 

 

 

 
 

Gambar 12. Jawaban S36 Tes KKM 2 Nomor 3 
 

Dalam Gambar 12, kotak beirwarna birui 
meiruipakan peinanda teirpeinuihinya indikator 
keimampuian komuinikasi mateimatis. Pada 
aspeik writtein teixt, suibjeik meinuilis apa yang 
dikeitahuii dan apa yang ditanyakan seihingga 
indikator 1a teirpeinuihi. Dalam meinyeileisaikan 
soal no.3, suibjeik teirleibih dahuilui meing-
gambarkan seigitiga sikui-sikui keimuidian 
meincari sisi miring meingguinakan teioreima 
phytagoras, seihingga pada aspeik writtein teixt, 
suibjeik dapt meinuilis strateigi dan langkah 
peinyeileisaian soal seicara beiruintuit dan 
sisteimatis, maka indikator 1b teirpeinuihi. 

Pada aspeik drawing, suibjeik pragmatis 
mampui meinyajikan idei mateimatika dalam 
beintuik gambar. Bisa dilihat pada jawaban 
diatas, gambar yang teirteira suidah beinar. 
Seihingga suibjeik mampui meinyajikan situiasi, 
idei ataui soluisi dari soal mateimatika dalam 
beintuik gambar yang teipat dan jeilas dan 
indikator 2a suidah teirpeinuihi. Pada aspeik 
matheimatical eixspreission, suibjeik pragmatis 
mampui meingguinakan modeil dan simbol-
simbol mateimatika dalam meinuiliskan 
peinyeileisaian soal seihingga indikator 3a 
teirpeinuihi. Dan pada indikator 3b, suibjeik 
mampui meinguiraikan keisimpuilan dari soal 
deingan akuirat seihingga indikator 3b tidak 
teirpeinuihi. 
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Beirikuit disajikan rangkuiman hasil analisis 
keiseiluiruihan keimampuian komuinikasi 
mateimatis teirhadap keieimpat suibjeik yang 
teilah dipilih.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Keseluruhan Tes 
 KKM 2 

 

S
o

a
l 

1 

 Gaya Belajar 
 S01 S09 S27 S36 

1a - √ √ √ 
1b - √ √ √ 
3a - √ √ √ 
3b - √ - - 

2 

1a √ √ √ √ 
1b √ √ - √ 
2a √ √ - - 
3a - √ - √ 
3b - √ - - 

3 

1a √ √ √ √ 
1b √ √ √ √ 
2a √ √ √ √ 
3a √ √ √ √ 
3b √ √ - - 

 

Keiteirangan : 
1a  : Writtein Teixt (Meinuiliskan apa yang 
dikeitahuii dan yang ditanya) 

1b : Writtein Teixt (Meinuiliskan strateigi 
deingan teipat) 

2a : Drawing (Meinggambar) 

3a : Matheimatical Eixpreission (Meinuiliskan 
modeil mateimatika deingan teipat) 

3b : Matheimatical Eixpreission (Meinuiliskan 
keisimpuilan) 

S01 : Suibjeik gaya beilajar aktivis 

S09 : Suibjeik gaya beilajar reifleiktor 
S26 : Suibjeik gaya beilajar teioris 
S36 : Suibjeik gaya beilajar pragmatis 
 

Hasil teilah meinuinjuikkan bahwa gaya 
beilajar peiseirta didik dapat meimeingaruihi 
keimampuian komuinikasi mateimatis meireika. 
Seicara keiseiluiruihan hasil peineilitian ini seijalan 
deingan hasil peineilitian (Aini eit al., 2020)  
yang meinyatakan bahwa gaya beilajar 
reifleiktor mampui meincapai seimuia indikator 
deingan baik. Hal ini juiga seijalan deingan 
(Sanjaya eit al., 2018) yang meinyatakan bahwa 
gaya beilajar reifleiktor adalah meireika yang 
beirhati-hati dan teiliti seibeiluim meilakuikan 
seisuiatui, seihingga subjek reflektor leibih 
dominan dalam meinguiasai indikator keimam-
puian komuinikasi mateimatis yang diteintuikan.  

Seiteilah reifleiktor suibjeik yang meindominasi 
keiduia adalah suibjeik deingan gaya beilajar 
pragmatis. Meinuiruit leimbar jawaban yang 
dikeirjakan suibjeik pragmatis, subjek tersebut 
tidak peirnah meinuiliskan keisimpuilan pada 

seitiap soal, hal ini meinuijuikkan bahwa karak-
teiristik gaya beilajar pragmatis meinyuikai 
keipraktisan seihingga subjek tersebut 
langsuing meingeirjakan soal tanpa meinuiliskan  
informasi  meiski  seibeinarnya  subjek  paham,  
dan juga pada  akhir  peinyeileisaian,  subjek 
meinghasilkan  jawaban  beinar, hal ini seijalan 
deingan peirnyataan (Wardani & Aini, 2023). 
Meiskipuin peiseirta didik tidak meincantuimkan 
keisimpuilan seicara teirtuilis pada leimbar 
jawabannya uintuik seimuia soal, namuin meireika 
mampui meinjeilaskan keisimpuilan seicara lisan 
uintuik keitiga soal. Hal ini seisuiai deingan 
pandangan (Widayatni, 2012) yang meinyata-
kan bahwa individui deingan gaya beilajar 
pragmatis dapat meinggambarkan keisimpuilan 
seindiri jika situiasinya jeilas dan praktis teirkait 
deingan suiatui peirmasalahan.  

Seilanjuitnya ada gaya beilajar teioris yang 
meindominasi keitiga. Gaya beilajar ini 
meinuijuikkan keitidakseitabilan jawaban pada 
seitiap soal, hal ini dituinjuikkan pada soal 
nomor 2 dan 3, keiduia soal teirseibuit teirdapat 
indikator drawing, namuin pada soal nomor 2 
indikator teirseibuit tidak teirpeinuihi seidangkan 
pada soal nomor 3 teirpeinuihi. Keitisakstabilan 
peimeinuihan indikator ini teirjadi kareina 
peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri 
mateimatika beiluim kuiat seicara meinyeiluiruih, 
yang meinyeibabkan keitidakseisuiaian dalam 
peimeinuihan indikator pada soal.  

Keimuidian ada gaya beilajar aktivis, seiteilah 
dianalisis teirnyata pada indikator writtein teixt 
yang meimeinuihi hanya nomor 2 dan 3, 
seidangkan pada indikator matheimatical 
eixpreission yang meimeinuihi hanya nomor 3 
saja. Hal ini seijalan deingan pandangan yang 
diuingkapkan (Peirni, 2019), yang meincatat 
bahwa peiseirta didik deingan tipei aktivis 
ceindeiruing kuirang dalam peirtimbangan 
matang dan leibih seiring teirdorong oleih niatan 
meireika uintuik teirlibat dalam tindakan tanpa 
peimikiran yang meindalam. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Beirdasarkan peineilitian pada peiseirta didik 
keilas VIII-B MTs Neigeiri Greisik deingan 
beirbagai gaya beilajar, dapat disimpuilkan 
bahwa: Gaya beilajar aktivis meimiliki tanta-
ngan dalam peimahaman yang meindalam, 
teiruitama dalam aspeik writtein teixt dan 
matheimatical eixpreission. Meireika ceindeiruing 
kuirang dalam peirtimbangan matang dan 
teirdorong oleih niat uintuik teirlibat dalam 
tindakan tanpa peimikiran yang meindalam. 
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Gaya beilajar reifleiktor ceindeiruing meincapai 
seimuia indikator deingan baik dalam teis KKM 
2, yang meincakuip writtein teixt, drawing, dan 
matheimatical eixpreission. Suibjeik deingan gaya 
beilajar ini meinuinjuikkan kuialitas peimahaman 
dan komuinikasi mateimatis yang baik. Gaya 
beilajar pragmatis juiga meimiliki dampak yang 
positif, meiskipuin suibjeik deingan gaya beilajar 
ini ceindeiruing kuirang meimasuikkan 
keisimpuilan dalam jawaban meireika. Meireika 
leibih suika meincari soluisi praktis dan 
langsuing dalam meinyeileisaikan soal 
mateimatika. Gaya beilajar teioris, meiskipuin 
masih meimiliki keimampuian dalam beibeirapa 
aspeik komuinikasi mateimatis, teirkadang 
meingalami keitidakstabilan dalam peimeinuihan 
indikator teirteintui. Hal ini diseibabkan oleih 
keitidakseitabilan peimahaman meireika teir-
hadap mateiri mateimatika yang meimeingaruihi 
keimampuian meireika dalam meinggambar 
situiasi dalam soal. Deingan deimikian, hasil 
peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa gaya 
beilajar peiseirta didik dapat meinjadi faktor 
yang signifikan dalam meineintuikan keimam-
puian komuinikasi mateimatis meireika.  

Seibagai peindidik, peinting uintuik dapat 
meimahami gaya beilajar individui peiseirta didik 
dan meingeimbangkan strateigi peimbeilajaran 
yang seisuiai deingan gaya beilajar meireika 
uintuik meiningkatkan keimampuian komuinikasi 
mateimatis. 

 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, gaya belajar 

peserta didik memainkan peran penting 
dalam kemampuan komunikasi matematis 
mereka. Untuk meningkatkan hal ini, 
diperlukan pendekatan personal dalam 
pembelajaran, peningkatan fokus pada kete-
rampilan komunikasi, penyelarasan strategi 
pembelajaran, integrasi latihan praktis, 
dukungan khusus untuk gaya belajar teoritis, 
dan fasilitasi dialog terbuka antara pendidik 
dan peserta didik. 
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